BAB V
KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan per bab, maka ditarik kesimpulan yang
menjadi tujuan dari dilakukan penelitian sebagai berikut:

1. Secara geomorfik, daerah telitian dibagi menjadi 3, yaitu Dataran Aluvid
(F1), Perbukitan Aliran Lava ( V11), Perbukitan Denudasiona (D3)

2. Stratigrafi daerah telitian terbagi atas lima jenis satuan diurutkan dari
Eosen hingga holosen yaitu Satuan Lava Basalt Dimito (Eosen Awal),
Satuan Wackestone Dimito (Eosen Awal), Satuan Andesit Kalidingin
(Miosen Tengah), Satuan Granodiorit Buoalo (Miosen Akhir), dan Satuan
Aluvia Bualo (Holosen)

3. Struktur geologi yang bekerja pada lokas telitian berupa kekar relatif
berarah timur laut-barat daya hingga barat laut- tenggara. Sesar yang
bekerja pada lokasi daerah penelitian dari pengolahan data yaitu sesar
normal Kalidingin ‘Left Sip Fault” dan sesar mendatar Bualo ‘Lag Left
Slip Fault’.

4. Sgarah pada daerah telitian berawal dari kala Eosen yaitu Satuan Lava
Basalt Dimito yang berasosias dengan satuan Wackestone Dimito yang
diatasnya dan diendapkan secara tidak selaras Satuan Andesit Kalidingin
yang kemudian di Intrusi oleh Satuan Granodiorit Bualo, dan pada
akhirnya tererosi menjadi Satuan Aluvia Buao yang bekerja hingga
sekarang.

5. Potensi geologi yang ada pada daerah penelitian dapat berupa potens

bahan konstruksi dan potensi kebencanaan berupa tanah longsor dan banjir.
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6. Ditemukan adanya bukti lava basalt sebagai basement yang kemudian di
terobos oleh intrusi granodiorit, dan juga sebagai penciri roof pendant.
7. Adanya aktifitas hidrotermal dengan ditemukannya mineral yang

berasosiasi seperti epidot, zeolite, dan pirit.
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